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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kereta api merupakan salah satu jenis transportasi darat yang menjadi andalan 
masyarakat. Pelayanan jasa angkutan kereta api sepenuhnya dijalankan oleh 
manajemen PT. Kereta Api Indonesia (Persero). Wilayah operasionalnya meliputi 
pulau Sumatra dan Jawa. Di Sumatra terdapat 3 wilayah yaitu Divisi Regional 1 
(Divre 1) Sumatra Utara, Divre 2 Sumatra Barat dan Divre 3 Sumatra Selatan, 
sedangkan di Jawa terdapat 9 wilayah yaitu Daerah Operasional 1 (Daop 1) Jakarta, 
Daop 2 Bandung, Daop 3 Cirebon, Daop 4 Semarang, Daop 5 Purwokerto, Daop 6 
Yogyakarta, Daop 7 Madiun, Daop 8 Surabaya, dan Daop 9 Jember. Masing-
masing Divre atau Daop mengatur wilayahnya sendiri, salah satunya adalah dalam 
hal pengaturan perjalanan kereta api. Pennjadwalan kereta api menjadi penting 
karena selain sebagai informasi yang diberikan kepada masyarakat yang akan 
menggunakan jasa angkutan tersebut, juga diperuntukkan sebagai pengaturan 
perjalanan kereta api. (Putra, R. S., 2011). 
Pada realisasi perjalanan kereta hasil evaluasi DAOP VI Yogyakarta pada 
bulan Januari dan Februari 2016. Pada realisasi, diketahui data sebagai berikut (PT 
Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP VI Yogyakarta, 2016): 
a. Prosentase ketepatan keberangkatan dan kedatangan  
1) Kereta Penumpang  
Ketepatan keberangkatan = Januari: 96,94%, Februari: 96,19% 
Ketepatan kedatangan = Januari: 71,99%, Februari: 78,04% 
2) Kereta Barang      
Ketepatan keberangkatan = Januari: 61,79%, Februari: 71,81% 
Ketepatan kedatangan = Januari: 42,02%, Februari: 55,19% 
b. Keterlambatan keberangkatan dan kedatangan 
1) Kereta Penumpang  
Keterlambatan keberangkatan = Januari: 0,94 menit, Februari: 0,88 menit
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Keterlambatan kedatangan = Januari: 11,02 menit Februari: 10,58 menit 
2) Kereta Barang      
Keterlambatan keberangkatan = Januari: 26,14 menit, Februari: 8,80 menit 
Keterlambatan kedatangan = Januari: 69,79 menit, Februari: 23,37 menit 
Diketahui bahwa rata-rata keterlambatan kedatangan total untuk kereta 
penumpang dan barang pada realisasi adalah sebesar 28,69 menit dikarenakan oleh 
beberapa faktor seperti KA menemper orang/hewan, pohon tumbang, cuaca buruk, 
pemancar bukit jeruk tersambar petir, inspeksi, sabotase, dll. Hampir semua kereta 
mengalami keterlambatan setiap harinya dengan prosentase rata-rata ketepatan 
kedatangan kereta penumpang dan barang sebesar 61,81%, 
Waktu perjalanan kereta api pada dasarnya harus sesuai dengan jadwal yang 
sudah direncanakan sebelumnya, kenyataan yang terjadi di lapangan terkadang 
tidak sama, sehingga perjalanan kereta api tersebut dapat dikatakan mengalami 
keterlambatan waktu perjalanan. (Putra, R. S., 2011).  
Penelitian untuk mengoptimasi penjadwalan kereta menggunakan algoritma 
greedy dengan aturan FCFS sudah banyak dilakukan, namun ada beberapa hasil 
penelitian yang kurang optimal karena kurangnya variabel-variabel tambahan 
seperti jadwal kedatangan dan keberangkatan kereta, waktu delay yang mungkin 
terjadi, dan maksimum delay yang dijinkan, dll.  
Kereta api dapat mengalami keterlambatan (delay) karena beberapa alasan. 
Sebelum mencapai stasiun tujuan, kereta mungkin melewati beberapa stasiun. Pada 
beberapa kasus, kereta harus menunggu di luar stasiun atau pada block section 
tertentu karena beberapa alasan seperti tidak tersedianya jalur kosong untuk 
dilewati kereta dan terdapat beberapa kereta yang memerlukan jalur yang sama 
sehingga terjadi tumbukan atau bottleneck (Kumar & Rao, 2015).  
Beberapa algoritma dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 
penjadwalan kereta diantaranya simulation annealing (Tamannaei et al., 2015), 
genetic algorithm (Tormos et al., 2008), neural network (Dündar & Şahin, 2013), 
ACO (Yan, et al., 2013), , tabu search (Pacciarelli & Pranzo, 2001),  dan Greedy 
Job-shop (Olivera & Smith, 2000). Penelitian ini fokus pada minimalisasi 
keterlambatan kereta api pada jalur tunggal dengan memodelkan permasalahan ini 
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sebagai masalah Job-shop Scheduling dengan aturan dispatching utama yaitu First 
Come First Serve (FCFS) serta priority queue apabila terjadi kolusi dengan 
algoritma greedy sebagai penyelesaiannya. Perjalanan kereta dimodelkan sebagai 
job yang akan dijadwalkan menggunakan tiap-tiap machine yaitu jalur kereta atau 
blok (Oliveira & Smith, 2000; D'Ariano et al., 2007; Putra, 2011) dengan 
memproses kereta yang datang terlebih dahulu pada blok awal.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Bagian Operasi DAOP VI 
Yogyakarta sistem penjadwalan pada kereta api saat ini menggunakan metode 
GAPEKA ( Grafik Perjalanan Kereta). GAPEKA adalah jadwal perjalanan kereta 
api yang memuat jadwal berhenti yang sudah ditentukan sejak awal, baik itu 
berhenti untuk naik/turun penumpang atau bongkar-muat barang di stasiun kereta 
api, maupun berhenti karena silangan atau disusul. Dasar-dasar penyusun yang 
diperhitungkan dalam GAPEKA antara lain jumlah kereta api yang beroperasi, 
kecepatan yang diizinkan, relasi asal tujuan dan rencana persilangan serta 
penyusulan.  
Pada penelitian ini dilakukan pengkajian penjadwalan kereta api jalur tunggal 
dengan menggunakan algoritma greedy, karena secara umum sudah sering 
digunakan untuk memecahkan masalah optimasi dengan menggunakan FCFS dan 
priority queue, selain itu algoritma greedy juga memiliki kelebihan yang tidak 
dimiliki oleh algoritma lain seperti : 
a. Algoritma greedy akan mengambil sisi/rute yang paling kecil terlebih 
dahulu 
b. Algoritma greedy akan membuat solusi sementara, yang nantinya akan 
dibuat menjadi semakin dekat dengan solusi yang paling bagus 
c. Algoritma greedy cepat dalam menyelesaikan masalah, karena tidak 
semua kemungkinan diperiksa 
d. Algoritma greedy memiliki solusi yang dapat berhubungan dengan 
solusi lain 
. Algoritma greedy merupakan penyelesaian dari suatu permasalahan 
optimasi. Suatu permasalahan dengan n memasukkan data yang dilakukan secara 
bertahap. Pertama dilakukan pemilihan solusi yang mungkin kemudian dari 
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himpunan solusi yang mungkin tersebut akan diperoleh solusi optimal. Metode ini 
bekerja secara bertahap dengan memperhatikan setiap input data pada setiap 
keadaan. Pada setiap tahap, dibuat keputusan dengan memperhatikan ada atau tidak 
sebuah input data yang memberikan solusi optimal, dan memperhatikan pula urutan 
data dalam proses pengambilannya. Pendekatan yang digunakan pada algoritma 
greedy adalah membuat pilihan yang dapat memberikan perolehan yang terbaik 
yaitu dengan membuat pilihan optimum lokal pada setiap langkah dengan tujuan 
bahwa sisanya mengarah ke solusi optimum global. (Arista, W. M. (2013).  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana mengimplementasikan 
jadwal kereta api menggunakan model Job-shop Scheduling dengan aturan FCFS 
serta priority queue. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Penjadwalan Kereta Api diambil dari jalur Stasiun Solo Balapan sampai 
Stasiun Sragen begitu pula sebaliknya selama 24jam. 
b. Jenis Kereta Api yang dipertimbangkan meliputi jenis Eksekutif, Campuran, 
Bisnis, Ekonomi, Lokal, dan Barang. 
c. Jadwal waktu keberangkatan kereta pada stasiun Solo Balapan – Sragen 
ditentukan menggunakan data jadwal real dari PT.KAI (Persero) DAOP VI 
Yogyakarta. 
d. Permasalahan kondisi cuaca, kecelakaan kereta api, kerusakan rel, dan 
kerusakan mesin tidak dipertimbangkan. 
e. Jumlah kereta yang dipertimbangkan berjumlah 44 kereta api sesuai dengan 
jadwal reguler.  
f. Perhitungan waktu keberangkatan diambil dari pukul 00.00 WIB sampai 
pukul 24.00 dimulai dengan waktu keberangkatan kereta api paling awal. 
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g. Data jadwal keberangkatan dan kedatangan dipertimbangkan pada saat 
musim reguler (non-liburan besar seperti liburan akhir tahun, libur lebaran, 
serta libur panjang). 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah dapat mengimplementasikan jadwal kereta 
api menggunakan pendekatan Job-shop Scheduling dengan aturan FCFS serta 
priority queue. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian adalah dapat memunculkan model penjadwalan kereta 
api pada jalur tunggal serta menjadi referensi atau kontribusi pemikiran bagi 
perkembangan sistem pengaturan transportasi terutama kereta api di jalur terkait 
dan di seluruh Indonesia. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini akan disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, yang menguraikan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka, yang berisi teori-teori yang digunakan sebagai 
landasan dalam penelitian, penelitian-penelitian terkait, serta rencana dari 
penelitian yang mengacu pada teori yang ada dan penelitian terkait. 
Bab III Metode Penelitian, yang membahas pemodelan data, langkah-langkah 
serta aturan-aturan dari proses penjadwalan kereta api pada jalur tunggal 
menggunakan model Job-shop Scheduling dengan aturan utama FCFS serta priority 
queue. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan, berisi tentang eksperimen atau simulasi model 
yang sudah dibuat melalui sebuah program atau aplikasi untuk mendapatkan jadwal 
kereta api serta dilakukan analisa terhadap hasil simulasi untuk mengetahui apakah 
model yang dibuat dapat menghasilkan jadwal yang optimal. 
Bab V Penutup, memuat kesimpulan dari pembahasan serta saran-saran 
sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya
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